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BAB IV. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

A. Pengaruh Dosis Pupuk Urea

Uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran bernomor genap) menunjukkan bahwa Dosis  Pupuk Urea  berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pertumbuhan yang diamati.

a. Tinggi Batang (cm)

Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 2, 4 dan 6) menunjukkan bahwa dosis pupuk urea  berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi batang bibit kakao pada  umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Rata-rata tinggi batang bibit kakao pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam pada beberapa dosis pupuk urea setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada  Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Batang Bibit Kakao pada  bebe-rapa Dosis Pupuk Urea pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Dosis Urea
	Tinggi Batang

	Simbol
	G/polybag
	30 HST
	60 HST
	90 HST

	U1

U2

U3

U4


	1,5
2,0

2,5
3,0
	 15,52 a
 16,65 b

18,00 c
17,87 c


	23,99 a

23,37 a
26,37 b
23,78 a

	28,39 a

33,27 b

37,59 d 

35,88 c

	BNJ 0,05
	0,79
	0,78
	1,98


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi batang bibit kakao tertinggi pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dijumpai pada dosis Urea 2,5 g/polybag (U3) yang berbeda nyata dengan tinggi batang bibit kakao pada dosis Urea 1,5 g polybag (U1), 2,0 g/polybag (U2) dan 3,0 g/polybag (U4). Adapun hubungan antara tinggi batang bibit kakao dengan dosis pupuk urea pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1.
Grafik Tingi Batang Bibit Kakao pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Dosis Pupuk Urea

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam laju tinggi batang bibit kakao meningkat sampai dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) dan menurun jika dosis pupuk urea ditingkatkan menjadi   3,0 g/ polybag.

b.
Diameter Pangkal Batang (mm).

Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 8, 10 dan 12) menunjukkan bahwa berbagai dosis Pupuk urea  berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pangkal batang bibit kakao pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Rata-rata diameter pangkal batang bibit kakao pada beberapa dosis pupuk urea setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Bibit kakao pada  beberapa Dosis pupuk Urea  pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Dosis Urea
	Diameter Pangkal Batang

	Simbol
	G/polybag
	30 HST
	60 HST
	90 HST

	U1

U2

U3

U4


	1,5
2,0

2,5
3,0
	 3,62 a
 4,04 c
 4,46 d

 3,93 b

	 5,43 a

 5,53 b
 5,87 c
 5,42 b


	 6,32 a
 6,83 b
 7,58 d 

 7,32 c

	BNJ 0,05
	0,22
	0,12
	0,25


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 3 menunjukkan bahwa diameter pangkal batang tinggi  bibit kakao terbesar pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dijumpai pada dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) yang berbeda nyata dengan diameter pangkal batang bibit kakao pada dosis pupuk urea 1,5 g/ polybag (U1), 2,0 g/polybag (U2) dan 3,0 g/polybag (U4). Adapun hubungan antara tinggi batang bibit kakao dengan dosis pupuk urea pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2.
Grafik Diameter Pangkal Batang Bibit Kakao pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Dosis Pupuk Urea

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam laju tinggi batang bibit kakao meningkat sampai dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) dan menurun jika dosis pupuk urea ditingkatkan menjadi 3,0 g/ polybag (U4).

c.
Jumlah Daun (helaian).

Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 14,16 dan 18) menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk urea  berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun bibit kakao pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Rata-rata jumlah daun bibit kakao pada beberapa dosis pupuk urea setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada  Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata  Jumlah Daun  Bibit Kakao pada  bebe-rapa Dosis pupuk Urea  pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Dosis Urea
	Jumlah daun

	Simbol
	G/polybag
	30 HST
	60 HST
	90 HST

	U1

U2

U3

U4


	1,5
2,0

2,5
3,0
	 6,96 a
 8,19 c
 8,48 c

 7,41 b


	 9,41 a
 10,85 b
 12,37 c
 10,59 b

	14,15 a
15,22 b

16,33 c 

14,37 a

	BNJ 0,05
	0,40
	0,51
	0,53


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah daun  bibit kakao terbanyak pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dijumpai pada dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) yang berbeda nyata dengan jumlah daun bibit kakao pada dosis pupuk urea 1,5 g/ polybag (U1), 2,0 g/polybag (U2) dan 3,0 g/polybag (U4). Adapun hubungan antara jumlah daun bibit kakao dengan dosis pupuk urea pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3.
Grafik Jumlah Daun Bibit Kakao pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Dosis Pupuk Urea

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam laju jumlah daun bibit kakao meningkat sampai dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) dan menurun jika dosis pupuk urea ditingkatkan menjadi 3,0 g/ polybag (U4).

d.
Berat Berangkasan Basah (gr).

Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 19) menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk urea  berpengaruh sangat nyata terhadap Berat berangkasan basah bibit kakao pada umur  90 hari setelah tanam. Rata-rata berat berangkasan basah bibit kakao pada beberapa dosis pupuk urea setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada  Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata  Berat Berangkasan Basah Kakao pada  beberapa Dosis pupuk Urea  pada Umur  90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Dosis Urea 
	Berat Berangkasan Basah (gr)

	Simbol
	G/polybag
	90 HST

	U1

U2

U3

U4


	1,5

2,0

2,5

3,0
	17, 75 a

18,93 b

20,89 c

19,36 b

	BNJ 0,05
	0,45


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 5 menunjukkan bahwa berat berangkasan basah  bibit kakao terbanyak pada umur  90 hari setelah tanam dijumpai pada dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) yang berbeda nyata dengan berat berangkasan basah bibit kakao pada dosis pupuk urea 1,5 g/ polybag (U1), 2,0 g/polybag (U2) dan 3,0 g/polybag (U4). Adapun hubungan antara berat berangkasan basah bibit kakao dengan dosis pupuk urea pada umur  90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4.
Grafik Berat Berangkasan Basah Kakao pada Umur 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Dosis Pupuk Urea

Gambar 4 menunjukkan bahwa pada umur  90 hari setelah tanam laju jumlah daun bibit kakao meningkat sampai dosis pupuk urea 2,5 g/polybag (U3) dan menurun jika dosis pupuk urea ditingkatkan menjadi 3,0 g/ polybag (U4).
B. Pengaruh Konsentrasi Atonik

Uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran bernomor genap) menunjukkan bahwa Konsentrasi Atonik  berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pertumbuhan bibi kakao yang diamati.

a. Tinggi Batang (cm)

Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 2, 4 dan 6) menunjukkan bahwa konsentrasi atonik  berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi batang bibit kakao pada  umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Rata-rata tinggi batang bibit kakao pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam pada beberapa konsentrasi atonik setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada  Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Tinggi Batang Bibit Kakao pada  beberapa Konsentrasi Atonik pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Konsentrasi Atonik
	Tinggi Batang (cm)

	Simbol
	cc/L air
	30 HST
	60 HST
	90 HST

	A1

A2

A3
	1,5
2,0

2,5
	 15,92 b
 18,49 c
12,30 a
	23,30 c
24,90 c
17,08 a

	33,41 b
35,03 c
24,08 a 

	BNJ 0,05
	0,62
	0,61
	0,62


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 6 menunjukkan bahwa tinggi batang bibit kakao tertinggi pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dijumpai pada konsenrasi atonik 2 cc/l air (A2) yang berbeda nyata dengan tinggi batang bibit kakao pada konsentrasi atonik   1 cc/l air (A1) dan 3 cc/L air (A3). Adapun hubungan antara tinggi batang bibit kakao dengan konsentrasi atonik pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5.
Grafik Tinggi Batang Bibit Kakao ada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Konsentrasi Atonik.
Gambar 5 menunjukkan bahwa pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam laju tinggi batang bibit kakao meningkat sampai konsentrasi atonik 2 cc/l air (A2) dan menurun jika konsentrasi atonik ditingkatkan menjadi   3. cc/l air.
b. Diameter Pangkal Batang (mm)
Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 8, 10 dan 12) menunjukkan bahwa konsentrasi atonik  berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pangkal batang bibit kakao pada  umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Rata-rata  diameter pangkal batang bibit kakao pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam pada beberapa konsentrasi atonik setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada    Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Bibit Kakao pada  beberapa Konsentrasi Atonik pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Konsentrasi Atonik
	Diameter Pangkal Batang (mm)

	Simbol
	cc/L air
	30 HST
	60 HST
	90 HST

	A1

A2

A3
	1,5
2,0

2,5
	 3,97 b  
 4,31 c 
 2,81 a
	5,52 b 
5,80 c 
408 a  

	6,83 b 
7,53 c 
4, 93 a 

	BNJ 0,05
	0,17
	0,10
	0,20


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 7 menunjukkan bahwa Diameter pangkal batang bibit kakao tertinggi pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dijumpai pada konsenrasi atonik 2 cc/l air (A2) yang berbeda nyata dengan diameter pangkal batang bibit kakao pada konsentrasi atonik   1 cc/l air (A1) dan 3 cc/L air (A3). Adapun hubungan antara tinggi batang bibit kakao dengan konsentrasi atonik pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6.
Grafik Diameter Pangkal Batang Bibit Kakao ada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Konsentrasi Atonik.
Gambar 6 menunjukkan bahwa pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam pertambahan diameter pangkal batang bibit kakao meningkat sampai konsentrasi atonik 2 cc/l air (A2) dan menurun jika konsentrasi atonik ditingkatkan menjadi   3. cc/l air
c. Jumlah Daun (helai)
Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 14, 16 dan 18) menunjukkan bahwa konsentrasi atonik  berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun bibit kakao pada  umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam. Rata-rata jumlah daun  bibit kakao pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam pada beberapa konsentrasi atonik setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada  Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kakao pada  beberapa Konsentrasi Atonik pada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Konsentrasi Atonik
	Jumlah Daun (helai)

	Simbol
	cc/L air
	30 HST
	60 HST
	90 HST

	A1

A2

A3
	1,5
2,0

2,5
	 7,58 b 
 8,11 c
5,72 a 
	10,78 b
11,42 c
  7,70 a 

	14,80 b
15,78 c
11,03 a 

	BNJ 0,05
	0,32
	0,51
	0,53


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 8  menunjukkan bahwa jumlah daun bibit kakao tertinggi pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dijumpai pada konsenrasi atonik 2 cc/l air (A2) yang berbeda nyata dengan jumlah daun bibit kakao pada konsentrasi atonik   1 cc/l air (A1) dan 3 cc/L air (A3). Adapun hubungan antara jumlah daun bibit kakao dengan konsentrasi atonik pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7.
Grafik Jumlah Daun Bibit Kakao ada Umur 30, 60 dan 90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Konsentrasi Atonik.
Gambar 5 menunjukkan bahwa pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam laju jumlah daun bibit kakao meningkat sampai konsentrasi atonik 2 cc/l air (A2) dan menurun jika konsentrasi atonik ditingkatkan menjadi   3. cc/l air.

d. Berat Berangkasan Basah (gr)
Hasil uji F pada analisis ragam (Tabel Lampiran 20) menunjukkan bahwa konsentrasi atonik  berpengaruh sangat nyata terhadap berat berangkasan basah bibit kakao pada  umur  90 hari setelah tanam. Rata-rata  berat berangkasan basah  bibit kakao pada umur 90 hari setelah tanam pada beberapa konsentrasi atonik setelah diuji dengan BNJ 0,05 tertera pada  Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Berat Berangkasan Basah Bibit Kakao pada  beberapa Konsentrasi Atonik pada Umur 90 Hari Setelah Tanam (HST).

	Konsentrasi Atonik
	Berat Berangkasan Basah (gr)

	Simbol
	cc/L air
	90 HST

	A1

A2

A3
	1,5
2,0

2,5
	19,28 b
20,04 c
13,78 a

	BNJ 0,05
	0,76


Keterangan  :
Angka yang diikuti oleh Huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ) Hari Setelah Tanam (HST).

Tabel 9 menunjukkan bahwa berat berangkasan basah bibit kakao terberat pada 90 hari setelah tanam dijumpai pada konsenrasi atonik 2 cc/l air (A2) yang berbeda nyata dengan berat berangkasan  bibit kakao pada konsentrasi atonik   1 cc/l air (A1) dan 3 cc/L air (A3). Adapun hubungan antara berat berangkasan basah bibit kakao dengan konsentrasi atonik pada umur  90 hari setelah tanam dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8.
Grafik Berat Berangkasan Basah Bibit Kakao pada Umur  90 Hari Setelah Tanam pada beberapa Konsentrasi Atonik.
Gambar 8 menunjukkan bahwa pada umur  90 hari setelah tanam perambahan berat berangkasan basah bibit kakao meningkat sampai konsentrasi atonik 2 cc/l air (A2) dan menurun jika konsentrasi atonik ditingkatkan menjadi   3. cc/l air.
2. Pembahasan

A. Pengaruh  Dosis Pupuk Urea.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan ternyata perlakuan dosis pupuk Urea berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati. Perlakuan pupuk Urea dengan dosis 2,5 g/polybag (U3) memberikan pertumbuhan  bibit kakao yang terbaik dibanding dengan  perlakuan dosis urea  1,5 g/ polybag(U1),   2,0 g/ polybag (U2) dan 3,0 g/ polybag (U4).

Peningkatan laju pertumbuhan bibit kakao pada Dosis 2,5 g/polybag (U3) disebabkan unsur hara nitrogen pada taraf tersebut tersedia dalam jumlah optimal dan seimbang.  Hal ini sejalan dengan pendapat Leiwakabessy (1988) bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat berpengaruh oleh unsur hara yang tersedia. Pertumbuhan akan optimum jika unsur yang tersedia berada dalam keadaan optimum dan seimbang. Selanjutnya  Hardjowigeno (1987) menyatakan bahwa agar tanaman dapat tumbuh dengan baik perlu adanya keseimbangan unsur hara dalam tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman akan unsur hara tersebut.

Rendahnya laju pertumbuhan bibit kakao pada perlakuan  dosis urea 1,5 g/polybag(U1),  2,0 g/ polybag (U2) disebabkan karena unsur hara nitrogen yang tersedia tidak mencukupi bagi pertumbuhan tanaman untuk melaksanakan metabolisme, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutejo dan Kartasaputra (1988) menyatakan bahwa, kekurangan unsur hara makro pada tanaman dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut Lingga (1986) pemupukan dengan dosis urea yang rendah tidak efektif karena tanaman akan mengalami defesiensi unsur hara. Selanjutnya Suseno (1974) menyata-kan bahwa bila tanaman kekurangan unsur hara maka proses metabolismenya terganggu sehingga produksi daun berkurang dan akan mengakibatkan pertumbuhan bagian-bagian lain tanaman akan terhambat. 

Terjadinya penurunan laju pertumbuhan bibit kakao pada perlakuan konsentrasi 3,0 g/polybag (U4) disebabkan pada taraf tersebut jumlah unsur hara yang diberikan berada dalam keadaan berlebihan sehingga menekan laju pertumbuhan bibit kakao. Selanjutnya Hardjadi (1986) menjelaskan bahwa pemberian unsur hara yang berlebihan pada suatu tanaman akan menyebabkan keracunan sehingga pertumbuhan akan berkurang dan jika terus ditambahkan akan mengakibatkan kematian bagi tanaman.

Pendapat ini didukung oleh Jacob and Uex Kull (1972), yang menyatakan bahwa pemberian pupuk yang  berlebihan tidak akan menguntungkan bagi tanaman, pemberian pupuk yang tepat merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperoleh efek penuh dari pemberian pupuk.

B.
Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Atonik.

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan ternyata  konsentrasi zat pengatur tumbuh Atonik berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati berdasar Tinggi batang, diameter pangkal batang,  jumlah daun dan berat berangkasan basah yang diamati pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam.

Perlakuan konsentrasi zat pengatur tumbuh Atonik yang diteliti menunjukkan bahwa, pertumbuhan bibit kakao terbaik dijumpai pada konsentrasi 2 cc/l air (A2). Hal ini diduga karena konsentrasi tersebut bahan aktif Atonik  berada dalam keadaan optimum sehingga dapat merangsang lebih giat kerja auksin.

Menurut Abidin (1983), pemberian auksin pada suatu jaringan tanaman akan mendukung sintesis RNA baru dan pembentukan protein. Fungsi auksin dalam proses tersebut membebaskan DNA dari Histone (bahan dasar protein yang terdiri dari DNA) diubah menjadi warna yang akhirnya menjadi protein dimana m-RNA akan membantu pembentukan enzim baru yang dapat mengakibatkan plastisitas dan pelebaran dinding sel.

Heddy (1986) menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh  pada jumlah yang optimum akan merangsang aktivitas auksin dan pembelahan sel pada jaringan meristimatik sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan. Proses utama yang dirangsang auksin terhadap pertumbuhan vegetatif adalah pembelahan sel, pembesaran sel dan deferensiasi sel yang meliputi pembentukan akar.

Menurunnya laju pertumbuhan bibit kakao bila ditingkatkan dari konsentrasi 2  cc/l air (A2) menjadi konsentrasi 2,5 cc/l air (A3), hal ini karena pada konsentrasi tersebut bahan aktif  Aonik berada dalam keadaan telah melewati titik jenuh, sehingga tidak lagi memberikan respon terhadap pertumbuhan bahkan dapat menghambat pertumbuhan tanaman.

Hal ini sejalan dengan pendapat Dwijosoputro (1983) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh berpengaruh terhadap proses fisiologi dan biokimia tanaman. Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang terdiri dari senyawa aromatik dan yang bersifat asam. Dalam pemberiannya harus diperhatikan konsentrasi yang digunakan, jika konsentrasinya terlalu tinggi dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan  bahkan kematian bagi tanaman.

3. Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi Pupuk Urea dan  Zat Pengatur Tumbuh Atonik.
Dari hasil penelitian ternyata tidak terdapat interaksi yang nyata antara dosis pupuk urea dan Zat Pengatur Tumbuh Atonik terhadapat semua peubah  yang diamati. Hal ini berarti perbedaan respon bibit kakao akibat berbedanya dosis pupuk urea tidak tergantung pada pemberian Zat Pengatur Tumbuh atonik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.
Dosis pupuk urea berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pertumbuhan yang diamati. Pertumbuhan bibit kakao terbaik dijumpai pada dosis urea 2,5 g/polybag.

2.
Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pertumbuhan yang diamati. Pertumbuhan bibit kakao yang terbaik dijumpai pada  Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik  2 cc/l air.

3. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara dosis pupuk urea dan konsentrasi atonik.

B.
Saran

1.
Penggunaan pupuk urea pada bibit kakao disarankan pada dosis 2,5 g/polybag dan  konsentrasi zat pengatur tumbuh atonik  2 cc/l air.

2.
Perlu penelitian lebih lanjut penggunaan pupuk urea dan konsentrasi atonik terhadap bibit kakao dengan menambah peubah seperti nisbah akar.

3.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan pupuk urea dan atonik terhadap tanaman perkebunan lainnya.
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